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ABSTRACT

This study aims to identify the influence of education quality, labor absorption, and poverty level
on the unemployment rate. The method used in this study is quantitative descriptive, utilizing
secondary data in the form of a cross-section from the Central Statistics Agency (CSA) website.
The population in this study was 34 provinces in Indonesia. The sampling technique applied was
saturated sampling, where the entire population of 34 provinces was sampled. The data analysis
used multiple linear regression for data testing. The study's findings indicate that individual
testing shows a more diverse picture; education quality and poverty level do not affect the
unemployment rate, and labor absorption positively affects the unemployment rate. This study has
implications for the complexity of the unemployment issue and the importance of a holistic
approach in formulating policies to address these problems. These results can be a reference for
related parties to develop more effective policies and programs in dealing with unemployment
problems.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN DI INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kualitas pendidikan, penyerapan tenaga
kerja, tingkat kemiskinan terhadap tingkat pengangguran. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder berbentuk
crossection berasal dari website Badan Pusat Statistik (BPS). Populasi pada penelitian ini ialah 34
provinsi di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh, di
mana seluruh populasi yaitu 34 provinsi dijadikan sampel. Analisis datanya menggunakan regresi
linear berganda untuk pengujian data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengujian secara
individual menunjukkan gambaran yang lebih beragam, kualitas pendidikan dan tingkat
kemiskinan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran; penyerapan tenaga kerja
menunjukkan pengaruh positif terhadap tingkat pengangguran. Penelitian ini berimplikasi terhadap
kompleksitas isu pengangguran dan pentingnya pendekatan holistik dalam merumuskan kebijakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pihak
terkait untuk melakukan pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam
menangani masalah pengangguran.

Kata kunci: pendidikan, penyerapan tenaga kerja, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin berkembang pesat menjadikan kualitas
pendidikan sebagai salah satu fondasi penting dalam menentukan perkembangan
ekonomi suatu negara. Di tengah dinamika global, negara-negara di dunia
berlomba untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai fondasi untuk
mencapai kemajuan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, kualitas pendidikan
bukanlah hal yang dapat diperbaiki secara terpisah dari aspek-aspek lain dalam
struktur sosio-ekonomi suatu negara. Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya
mempengaruhi peningkatan pengetahuan dan keterampilan individu, tetapi juga
secara langsung terkait dengan penyerapan tenaga kerja, tingkat kemiskinan, dan
tingkat pengangguran (Neamtu 2015).

Keterkaitan antara kualitas pendidikan, penyerapan tenaga kerja, tingkat
kemiskinan, dan tingkat pengangguran menjadi penting dalam merancang
kebijakan publik yang efektif untuk memajukan masyarakat. Upaya kolaboratif
telah dilakukan antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, dapat
diciptakan sistem pendidikan yang inklusif, responsif terhadap kebutuhan pasar
kerja, dan mampu mengatasi tantangan kemiskinan guna meraih perkembangan
ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian terdahulu pengaruh terkait pendidikan
terhadap tingkat pengangguran telah dilakukan oleh Fitri and Junaidi (2017);
Khotimah (2018); Filiasari and Setiawan (2021) yang mengemukakan bahwa
pendidikan memberikan dampak yang positif pada tingkat pengangguran. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Karisma, Subroto, and Hariyati (2021);
Mouren, Lapian, and Tumangkeng (2022); Purnama, Subaheri, and Desmawan
(2022) menyatakan bahwa pendidikan tidak berdampak terhadap tingkat
pengangguran.

Penelitian terdahulu terkait pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap
tingkat pengangguran telah dilakukan oleh Irawan (2022) menunjukkan bahwa
penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pengangguran. Sedangkan
penelitian Khotimah (2018); Indarwati and Woyanti (2023) mengatakan bahwa
tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pengangguran. Penelitian terkait
pengaruh tingkat kemiskinan terhadap tingkat pengangguran telah dilakukan oleh
Andhykha, Handayani, and Woyanti (2018); Bintang and Woyanti (2018);
Yuniarti and Imaningsih (2022) yang menyatakan bahwa tingkat kemiskinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan
penelitian Garnella, Wahid, and Yulindawati (2020); Sianturi, Syafii, and Tanjung
(2021) mengatakan bahwa kemiskinan tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan, terdapat
perbedaan hasil penelitian, sehingga hal dapat dijadikan gap penelitian.
Terdapatnya gap tersebut maka penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan
karena untuk memastikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang
dijadikan pembeda dengan penelitian terdahulu. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pengaruh pendidikan, penyerapan tenaga kerja, dan
tingkat kemiskinan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia, dengan harapan
implementasi hasilnya dapat digunakan pemerintah dan pihak terkait dalam
mengembangkan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam menangani
masalah pengangguran.
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TELAAH LITERATUR

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi adalah serangkaian konsep dan model yang
digunakan untuk memahami bagaimana suatu perekonomian dapat tumbuh dan
berkembang seiring waktu (Schumpeter 2021). Teori pertumbuhan ekonomi
memberikan kerangka kerja untuk memahami dinamika perekonomian (Urbano,
Aparicio, and Audretsch 2019). Teori pertumbuhan ekonomi menguraikan
elemen-elemen yang berkontribusi terhadap kecepatan pertumbuhan ekonomi di
suatu negara (Ma’ruf and Wihastuti 2008; Simanungkalit 2020). Salah satu faktor
kunci dalam teori ini adalah investasi dalam modal manusia, yang mencakup
pendidikan dan kesehatan. Pendidikan yang berkualitas dianggap sebagai salah
satu mesin utama pertumbuhan ekonomi, karena meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, mendorong inovasi, dan memperluas basis ekonomi melalui
peningkatan keterampilan dan pengetahuan (Ma’ruf and Wihastuti 2008;
Simanungkalit 2020; Mabrouki 2023).

Pengangguran

Pengangguran merupakan istilah yang merujuk pada kondisi seseorang
yang tidak memiliki pekerjaan meskipun sedang mencari dan tersedia untuk
bekerja (Benanav 2019). Pengangguran adalah masalah ekonomi yang umum dan
sering menjadi indikator kesehatan ekonomi suatu negara (Stauder 2019).
Pengangguran dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk kurangnya lapangan
pekerjaan, ketidaksesuaian antara keterampilan tenaga kerja dan kebutuhan pasar,
atau kondisi ekonomi yang tidak stabil (Adely et al. 2021). Beberapa teori terkait
pengangguran sebagai berikut: teori klasik mengemukakan bahwa pengangguran
terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran
tenaga kerja (Setiono et al. 2023). Dengan demikian, upah merefleksikan pasar,
dan jika upah ditetapkan terlalu tinggi (seperti upah minimum), perusahaan tidak
akan mempekerjakan tenaga kerja sebanyak biasanya, dan banyak pekerja
menjadi pengangguran. Teori Keynesian, Keynes percaya bahwa tingkat
penganguran berkembang bila permintaan agregat hari ini tidak cukup logis untuk
mentoleransi semua penawaran tenaga kerja yang tersedia (Mahroji and
Nurkhasanah 2019). Teori diskriminasi mengemukakan bahwa pengangguran
dapat disebabkan oleh diskriminasi di pasar kerja, di mana kelompok-kelompok
tertentu (berdasarkan ras, jenis kelamin, atau faktor lainnya) menghadapi
tantangan yang lebih besar dalam memperoleh pekerjaan yang setara
dibandingkan dengan kelompok lainnya (Novianti 2019).

Pendidikan

Pendidikan adalah proses pengembangan potensi individu melalui
pembelajaran, pelatihan, dan pengalaman (Andresen, Boud, and Cohen 2020).
Tujuannya untuk membentuk kemampuan intelektual, moral, dan emosional
seseorang agar dapat berkontribusi secara efektif dalam Masyarakat (Singh 2019).
Pendidikan dapat berlangsung secara formal, nonformal, atau informal
(Comanescu and Nedelea 2020). Teori terkait pendidikan sebagai berikut: teori
ketidaksetaraan pendidikan (education inequality theory) menekankan pentingnya
akses yang merata terhadap pendidikan (Alon 2014; Glewwe, Maiga, and Zheng
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2014). Tingkat ketidaksetaraan dalam akses pendidikan dapat menghasilkan
ketidaksetaraan dalam akses lapangan Kkerja, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat pengangguran, terutama di kalangan kelompok yang kurang
terpapar pendidikan yang baik (Alon 2014; Arman, Purwandaya, and Saefuddin
2020). Teori kemanusiaan menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam
memajukan kualitas hidup manusia secara keseluruhan (Sukhorukov and Gladkiy
2019). Menurut teori ini, pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan,
tetapi juga tentang pengembangan kemampuan individu untuk berpikir Kritis,
berempati, dan berkontribusi secara positif dalam masyarakat (Benegas and
Corréa 2017). Dengan meningkatkan kualitas pendidikan, diharapkan akan
tercipta masyarakat yang lebih sejahtera secara sosial, ekonomi, dan budaya
(Sukhorukov and Gladkiy 2019; Veselinovi¢ 2020). Teori investasi dalam
pendidikan menekankan bahwa pendidikan merupakan investasi jangka panjang
yang memberikan hasil bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan (Loxley,
Seery, and Walsh 2014). Menurut teori ini, investasi pada pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang lebih kompeten,
inovatif, dan produktif, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Dengan meningkatnya pendapatan individu dan peningkatan
produktivitas, diharapkan akan terjadi pengurangan tingkat kemiskinan (Loxley,
Seery, and Walsh 2014).

Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan istilah yang merujuk pada seluruh individu yang
mampu bekerja, baik secara fisik maupun mental, untuk menghasilkan barang
atau jasa dalam suatu perekonomian (Ehrenberg, Smith, and Hallock 2021).
Istilah ini sering digunakan dalam konteks ketenagakerjaan, ekonomi, dan
pembangunan (Lee et al. 2020). Teori pasar tenaga kerja (labor market theory)
menganalisis dinamika hubungan yang signifikan antara penawaran dan
permintaan tenaga kerja (Piore 2014; Malik 2018). Penyerapan dalam angkatan
kerja serta jumlah kesempatan kerja yang ada sangat penting mempengaruhi
kesempatan kerja dan tingkat pengangguran (Hidayati 2019; Adianita, Susilowati,
and Karisma 2024). Teori ini menjelaskan bagaimana fluktuasi ekonomi,
kebijakan pemerintah, dan perubahan demografis dapat memengaruhi pasar
tenaga kerja serta menyajikan pemahaman tentang bagaimana harga upah atau
gaji ditentukan dalam ekonomi, serta faktor-faktor yang memengaruhi distribusi
tenaga kerja di berbagai sektor dan jenis pekerjaan (Piore 2014; Malik 2018;
Hidayati 2019).

Kemiskinan

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau kelompok tidak
memiliki cukup sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti
makanan, tempat tinggal, pendidikan, dan layanan Kesehatan (Rao and Min
2018). Kemiskinan sering kali menjadi masalah kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan (Tisdell 2020). Teori
siklus kemiskinan menggambarkan bagaimana kemiskinan dapat menjadi siklus
yang sulit diputuskan dan dapat diturunkan dari generasi ke generasi (Addae-
Korankye 2019). Salah satu faktor yang berkontribusi pada siklus kemiskinan
adalah akses terhadap pendidikan yang berkualitas (Agustina, Syechalad, and
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Hamzah 2018). Kurangnya akses terhadap pendidikan yang berkualitas dapat
memperkuat kemiskinan dengan membatasi peluang ekonomi dan sosial bagi
individu dari latar belakang ekonomi yang rendah (Agustina, Syechalad, and
Hamzah 2018; Addae-Korankye 2019).

Pengembangan Hipotesis

Pertumbuhan ekonomi dan pendidikan saling melengkapi, pendidikan
tidak hanya sekadar tujuan akhir, melainkan juga merupakan alat untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Ma’ruf and Wihastuti 2008; Alon
2014; Glewwe, Maiga, and Zheng 2014; Simanungkalit 2020). Secara umum
hubungan pendidikan dan pengangguran yaitu kualitas pendidikan mempengaruhi
secara signifikan terhadap tingkat pengangguran (Indicators 2016; Mankiw 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri and Junaidi (2017); Khotimah (2018);
Filiasari and Setiawan (2021) menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh secara
positif terhadap pengangguran. Oleh karena itu dapat dirumuskan Hj: Kualitas
pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja memiliki hubungan
yang sangat erat, kekuatan pertumbuhan ekonomi menjadi faktor utama dalam
menciptakan peluang kerja baru, sedangkan tingkat penyerapan tenaga kerja yang
tinggi mencerminkan kondisi kesehatan ekonomi (Ma’ruf and Wihastuti 2008;
Piore 2014; Malik 2018; Simanungkalit 2020). Hubungan penyerapan tenaga
kerja dan pengangguran menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam
penyerapan tenaga kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
penurunan tingkat pengangguran (World Bank 2012; Malik 2018). Penelitian
yang sesuai dengan teori dilakukan Irawan (2022) menerangkan tenaga kerja
memberikan pengaruh positif terhadap pengangguran. Oleh karena itu dapat
dirumuskan H,: penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan memiliki keterkaitan yang sangat
rumit, hal ini juga dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
menanggulangi kemiskinan (Ma’ruf and Wihastuti 2008; Addae-Korankye 2019;
Simanungkalit 2020). Hubungan tingkat kemiskinan dan pengangguran
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara satu sama lain (ILO
2017; World Bank 2018; Intyas, Susilo, and Indrayani 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Andhykha, Handayani, and Woyanti (2018); Bintang and Woyanti
(2018); Yuniarti and Imaningsih (2022) menyatakan bahwa tingkat pengangguran
memberi pengaruh positif pada tingkat kemiskinan. Oleh sebab itu dapat
dirumuskan Hs: tingkat kemiskinan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran.

Struktur (kerangka) konseptual yang disusun dalam penelitian ini
dirancang sesuai dengan pengembangan hipotesis. Dengan demikian, kerangka
konseptual dapat digambarkan seperti pada Gambar 1.
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Kualitas Pendidikan (X1) \

Penyerapan Tenaga Kerja H2 Tingkat
(X2) Pengangguran (Y)

H3
Tingkat Kemiskinan (X3) /

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia dengan objek yang diteliti berupa data
kualitas pendidikan, penyerapan tenaga kerja, tingkat kemiskinan, dan tingkat
pengangguran yang diambil dari website Badan Pusat Statistik (BPS). Populasi
pada penelitian ini ialah 34 provinsi di Indonesia. Teknik pengambilan sampel
yang diterapkan adalah sampling jenuh, di mana seluruh populasi yaitu 34
provinsi dijadikan sampel. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder crossection. Data sekunder dalam penelitian ini
merupakan data yang telah diolah secara statistik yang bersumber dari BPS.
Variabel penelitian terdiri dari kualitas penedidikan, penyerapan tenaga Kkerja,
tingkat kemiskinan sebagai variabel independen dan tingkat pengangguran
sebagai variabel dependen, seperti terlihat pada Tabel 1. Analisis dilakukan
terhadap data yang diperoleh dengan menerapkan metode regresi linier berganda
dengan tahap pengujian normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, hipotesis.
Penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS dalam mengolah data.

Tabel 1 Operasional Variabel

Nama Variabel Pengukuran Skala
Kualitas Tingkat partisipasi dalam pendidikan Rasio
Pendidikan tinggi

Penyerapan Tingkat partisipasi angkatan kerja Rasio
Tenaga Kerja

Tingkat Jumlah  pengeluaran  minimum  per Rasio
Kemiskinan individu  yang  diperlukan  untuk

memenuhi kebutuhan dasar baik dalam
hal makanan maupun non-makanan.

Tingkat Tingkat pengangguran terbuka Rasio
Pengangguran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu prosedur statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah data sampel berasal dari distribusi normal atau tidak, hasil
pengujian dapat dilihat pada Gambar 2.

Scatterplot
Dependent Variable: TingkatPengangguran

3

Regression Standardized Predicted Value

-2+

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Gambar 2 Hasil Uji Scatterplot
Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Gambar 2 menunjukkan bahwa plot-plot tidak membentuk suatu angka
atau huruf, ini berarti titik-titik data yang ditampilkan tidak membentuk suatu pola
yang jelas atau membentuk suatu bentuk tertentu, sehingga bisa dikatakan bahwa
data terdistribusi normal. Kemudian Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel
kualitas pendidikan memiliki nilai asymp. sig. 0,861, penyerapan tenaga kerja
memiliki nilai asymp. sig. 0.976, tingkat kemiskinan memiliki nilai asymp. sig.
0.398, dan tingkat pengangguran memiliki nilai asymp. sig. 0.253. Seluruh
variable memiliki nilai asymp. sig. > 0,05, hal ini menandakan bahwa data
penelitian memenuhi distribusi normal.

Tabel 2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Nama Variabel Asymp. Sig.
Kualitas Pendidikan 0,861
Penyerapan Tenaga Kerja 0,976
Tingkat Kemiskinan 0,398
Tingkat Pengangguran 0,253

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk
mengidentifikasi adanya hubungan linear yang sangat kuat antara dua atau lebih
variabel independen dalam suatu model regresi. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF
< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas, artinya variabel independen dalam
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model tersebut tidak berkorelasi satu sama lain, sehingga tidak menyebabkan
masalah dalam estimasi parameter regresi.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kualitas Pendidikan 0,768 1,303
Penyerapan Tenaga Kerja 0,397 2,522
Tingkat Kemiskinan 0,461 2,170

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel kualitas pendidikan, penyerapan
tenaga kerja dan tingkat kemiskinan memiliki nilai tolerance lebih besar dari pada
0,1 dan VIF lebih kecil daripada 10. Artinya idak ada masalah multikolinearitas
yang signifikan.

Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
korelasi antara nilai residual (atau error) dari suatu model regresi pada waktu atau
urutan sebelumnya, terutama pada data time series. Hasil uji Durbin-Watson
menunjukkan nilai 1,930. Nilai tersebut masih dibawah angka standar 3, artinya
nilai statistik durbin-watson lebih kecil dari angka 3. Angka 3 ini sering dijadikan
sebagai batas atas untuk menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sehingga dapat
diartikan hasil uji ini tidak mengalami gejala autokorelasi dalam model regresi
yang digunakan.

Hipotesis
Pengujian hipotesis terdiri dari pengujian secara parsial (uji-t), uji simultan
(uji-F), dan uji determinasi (R-Square).

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Koefisien t-hitung Sig.
(Constant) -0,030 -0,02 0,984
H1: X1 —->Y -0,122 -1,432 0,163
H2: X2 - Y 0,131 4,600 0,000
H3: X3 —>Y 0,090 1,671 0,105
F-hitung 9,483
Sig. 0,000
R-Square 0,487

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Tabel 4 menunjukkan bahwa kualitas Pendidikan (X1) berpengaruh tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran (), hal ini diindikasikan oleh nilai t-
hitung -1,432 < 1,697, sig. 0,163 > 0,05 dan koefisien -0,122, berarti H; ditolak.
Penyerapan tenaga kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran (), hal ini diindikasikan oleh nilai t-hitung 4,600 > 1,697, sig.
0,000 < 0,05, dan koefisien 0,131, berarti H, diterima. Tingkat kemiskinan (X3)
tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran (), hal ini diindikasikan oleh

x pISSN 2303-3568 289
E E‘\- elSSN 2684-8228
?‘7 . https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/igtishaduna
[=]


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

IQTISHADUNA: Jurnal llmiah Ekonomi Kita
December 2024, Vol.13, No.2: 282-297

nilai t-hitung 1,671 < 1,697, sig. 0,105 > 0,05, dan koefisien 0,090, berarti Hs
ditolak.

Tabel 4 juga menunjukkan nilai F-hitung 9,483 > F-tabel 2.689 dan nilai
sig. 0,000 < 0,05, artinya kualitas pendidikan, penyerapan tenaga kerja, dan
tingkat kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Kemudian nilai R-Square 0,487 atau 48,7%, ini berarti bahwa
ketiga variabel yang diteliti secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan
sekitar 48,7% dari total variasi tingkat pengangguran. Artinya, ketiga variabel ini
hanya memberikan kontribusi yang relatif imbang dalam menjelaskan tingkat
pengangguran, sehingga sisanya 51.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar
penelitian ini.

Pengaruh Kualitas Pendidikan Terhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas pendidikan tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran. Hal ini menjelaskan bahwa baik atau tidaknya
kualitas pendidikan tidak akan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran.
Secara intuitif, orang sering beranggapan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk memperoleh
pekerjaan yang baik dan stabil. Namun, temuan penelitian ini justru menunjukkan
hal yang berbeda, kualitas pendidikan tidak menjamin pekerjaan yang sesuai, atau
tidak berpengaruh pada tingkat pengangguran. Hal ini dapat terjadi karena
ketidaksesuaian antara keterampilan dan kebutuhan pasar kerja (skill mismatch)
(Guvenen et al. 2020), lapangan kerja yang terbatas (Suryaningsih et al. 2023),
adanya masalah struktural di pasar kerja (Kurt 2019), kelebihan kualifikasi (Arvan
et al. 2019), kurangnya soft skills dan pengalaman kerja (Teng et al. 2019),
kesenjangan waktu antara reformasi pendidikan dan dampaknya, terdapat
diskriminasi, dan kurangnya akses ke jaringan professional serta kurikulum
pendidikan tidak selaras dengan kebutuhan yang diinginkan di pasar kerja (Alam
and Roslan 2021). Teori pertumbuhan ekonomi memandang hasil ini bahwa
pendidikan adalah elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi untuk
memengaruhi pengangguran, harus ada kebijakan dan struktur ekonomi yang
mendukung penciptaan lapangan kerja yang relevan dengan keterampilan tenaga
kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Karisma, Subroto, and
Hariyati (2021); Mouren, Lapian, and Tumangkeng (2022) yang menyatakan
bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap pengangguran. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Fitri and Junaidi
(2017); Khotimah (2018); Filiasari and Setiawan (2021) yang mengemukakan
bahwa pendidikan memberikan dampak yang positif pada tingkat pengangguran.

Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Tingkat Pengangguran
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penyerapan tenaga kerja memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat pengangguran. Temuan ini terlihat bertentangan
dengan intuisi, di mana umumnya diasumsikan bahwa semakin banyak lapangan
kerja yang tersedia (tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi), maka
seharusnya tingkat pengangguran akan menurun. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan hal yang berbeda. Hal ini dapat dijelaskan bahwa penyerapan tenaga
kerja mungkin lebih dominan terjadi di sektor informal, di mana para pekerja
tidak terdaftar dan tidak mendapatkan perlindungan sosial yang memadai. Selain
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itu, peningkatan jumlah penduduk yang berada dalam usia produktif dapat
menyebabkan penawaran tenaga kerja meningkat lebih cepat dibandingkan
dengan penciptaan lapangan kerja baru. Ketika sektor-sektor tertentu menyerap
tenaga kerja dengan spesifikasi tertentu, orang-orang yang tidak memiliki
keterampilan sesuai mungkin tetap menganggur (Lim and Lee 2019). Jika
penyerapan tenaga kerja tidak inklusif terhadap semua kelompok atau sektor, hal
ini dapat menciptakan ilusi peningkatan pengangguran pada kelompok tertentu.
Beberapa sektor pekerjaan bersifat musiman (seperti pertanian atau pariwisata),
setelah musim berakhir, tenaga kerja yang sebelumnya terserap kembali menjadi
pengangguran, sehingga menciptakan siklus yang dapat meningkatkan angka
pengangguran pada waktu tertentu (Garcia-Barrero 2024). Penyerapan tenaga
kerja di satu sektor bisa terjadi bersamaan dengan hilangnya pekerjaan di sektor
lain akibat perubahan teknologi, globalisasi, atau perubahan struktur ekonomi
(Matthess and Kunkel 2020). Jika penyerapan tenaga kerja tidak mampu
mengimbangi pertumbuhan angkatan kerja (misalnya, karena ledakan populasi
usia produktif atau meningkatnya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja),
maka jumlah pengangguran tetap bisa bertambah meskipun ada penyerapan
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja yang terjadi di bawah kondisi kerja yang
buruk juga dapat mendorong orang untuk sementara waktu bekerja, tetapi
kemudian kembali menganggur karena pekerjaan tersebut tidak berkelanjutan.
Dari perspektif teori pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja yang tidak
berkualitas, bersifat sementara, atau tidak seimbang dengan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dapat menghasilkan pengangguran struktural atau
terselubung. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja harus disertai dengan
peningkatan produktivitas, pelatihan, dan perbaikan struktur ekonomi untuk
memastikan pengangguran tidak meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Irawan (2022) yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga Kkerja
berpengaruh positif terhadap pengangguran. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Khotimah (2018); Indarwati and Woyanti (2023) yang
menyatakan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pengangguran.

Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kemiskinan tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran. Hal ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya
tingkat kemiskinan maka tidak akan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran.
Temuan ini mungkin terlihat bertentangan dengan intuisi, di mana umumnya
diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat kemiskinan, semakin banyak individu
yang akan berusaha mencari pekerjaan untuk memperbaiki kondisi hidup mereka,
sehingga seharusnya tingkat pengangguran juga meningkat. Namun, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa hubungan antara kemiskinan dan
pengangguran tidak sekuat yang diperkirakan, dan tidak berdampak. Hal ini dapat
dideskripsikan bahwa terjadi kemiskinan struktural yang diakibatkan oleh
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi yang mendalam dapat menghambat
kesempatan individu untuk keluar dari kemiskinan. Selain itu, struktur pasar
tenaga kerja yang kaku, adanya diskriminasi, dan kurangnya keterampilan dapat
menjadi penghalang bagi individu yang hidup dalam kemiskinan untuk
memperoleh pekerjaan. Orang yang miskin tidak selalu pengangguran, karena
banyak dari mereka bekerja di sektor informal dengan penghasilan rendah yang
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tidak cukup untuk keluar dari kemiskinan (Benanav 2019). Banyak masyarakat
miskin bekerja di sektor informal, seperti pedagang kaki lima, buruh harian, atau
petani kecil. Meskipun mereka bekerja, pendapatan mereka mungkin sangat
rendah sehingga mereka tetap berada di bawah garis kemiskinan. Negara atau
wilayah dengan kebijakan yang fokus pada pengentasan kemiskinan, seperti
pendidikan dan kesehatan gratis, dapat berhasil menurunkan tingkat kemiskinan
tanpa secara langsung memengaruhi tingkat pengangguran (Salvo and Pineiro
2022). Kemiskinan dan pengangguran memiliki penyebab yang berbeda.
Kemiskinan sering disebabkan oleh faktor struktural seperti akses pendidikan
yang rendah, sedangkan pengangguran bisa lebih terkait dengan dinamika pasar
tenaga kerja, seperti mismatch keterampilan (Adely et al. 2021). Meskipun ada
hubungan antara kemiskinan dan pengangguran, keduanya dipengaruhi oleh
faktor yang berbeda sehingga tidak selalu berbanding lurus. Teori pertumbuhan
ekonomi memandang bahwa kemiskinan dan pengangguran memiliki akar
penyebab yang berbeda. Kemiskinan sering kali lebih dipengaruhi oleh
produktivitas, kualitas pekerjaan, dan ketimpangan daripada ketiadaan pekerjaan.
Pengentasan kemiskinan memerlukan pertumbuhan yang inklusif, yakni
pertumbuhan yang tidak hanya meningkatkan PDB tetapi juga memperbaiki
distribusi pendapatan dan akses ke sumber daya. Dengan demikian, tingkat
kemiskinan tidak secara langsung memengaruhi tingkat pengangguran, melainkan
dipengaruhi oleh dinamika ekonomi yang lebih kompleks, termasuk distribusi
hasil pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Garnella, Wahid, and Yulindawati (2020); Sianturi, Syafii, and Tanjung (2021)
yang menyatakan bahwa kemiskinan tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Andhykha, Handayani, and Woyanti (2018); Bintang and Woyanti (2018);
Yuniarti and Imaningsih (2022) yang menyatakan bahwa tingkat kemiskinan
berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kualitas pendidikan dan tingkat kemiskinan tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran, namun penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif, artinya
peningkatan penyerapan tenaga kerja cenderung menurunkan tingkat
pengangguran, tingkat kemiskinan memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang
menyoroti kompleksitas masalah pengangguran serta pentingnya pendekatan
menyeluruh dalam merumuskan kebijakan untuk mengatasi isu tersebut. Dari segi
praktis, temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan
dan program yang lebih efisien dalam menangani permasalahan pengangguran.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam variabel yang digunakan dan jenis
waktu data. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pertumbuhan
ekonomi, inflasi, pertumbuhan penduduk sebagai tambahan variabel atau
pengujian yang berbeda untuk memperoleh hasil bervariasi dan lebih mendalam.
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